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ABSTRAK 

Latar Belakang : Hipertensi masih menjadi permasalahan kesehatan global dimana 

hipertensi menjadi salah satu penyebab kematian nomor satu di dunia. Prevalensi hipertensi 

di Indonesia mengalami peningkatan yaitu dari 25,8 % pada tahun 2013 ke 34,1% pada tahun 

2018. Prevalensi hipertensi meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup yang berdampak 

pada peningkatan status gizi. Status gizi yang berlebih menjadi salah satu faktor risiko yang 

menjadi pemicu terjadinya hipertensi. Indikator pemantauan status gizi yang dapat digunakan 

yaitu Indeks Massa Tubuh (IMT). Penghitungan IMT diambil dengan cara berat badan (BB) 

dalam kg dibagi dengan tinggi badan (TB) dalam m2.  

Tujuan : Mengetahui hubungan indeks massa tubuh dengan kejadian hipertensi. 

Metode Penelitian : Penelitian ini menggunakan rancangan analitik observasional dengan 

metode cross sectional. Jumlah sampel penelitian 149 responden yang terdiagnosis hipertensi 

primer di RS Bethesda Lempuyangwangi. Setelah dipilah diambil 145 data yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi. Data diambil menggunakan data primer berupa pengukuran 

langsung terhadap tekanan darah, tinggi badan, berat badan, dan lingkar perut yang diambil 

pada bulan februari hingga maret 2023. 

Hasil Penelitian : Hasil analisis bivariat dengan uji Spearman Rank menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara IMT dengan Hipertensi (p = 0,001) dengan koefisien 

korelasi  (r) sebesar 0,261 menunjukkan tingkat kekuatan hubungannya adalah lemah, serta 

pada koefisien korelasi didapatkan nilai positif sehingga arah hubungan keduanya juga 

positif, yaitu semakin besar IMT maka semakin tinggi juga tekanan darah.  

Kesimpulan : Terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan kejadian hipertensi. 

Kata Kunci : Hipertensi, Indeks Massa tubuh, Obesitas 
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ABSTRACT 

Background : Hypertension is still a global health problem which comprises one of the 

primary cause of death in the world. The prevalence of hypertension in Indonesia increased 

from 25.8% in 2013 to 34.1% in 2018. The prevalence of hypertension elevates along with 

changes in lifestyle supporting an improvement of nutrional status. Excess nutritional status 

is one of the risk factors to develop hypertension. An indicator for monitoring nutritional 

status that can be used is the Body Mass Index (BMI). BMI is calculated by means of body 

weight (BB) in kg divided by height (TB) in m2.  

Objective : The aim of this study is to find out the association between body mass index and 

hypertension. 

Method : This study employed an observational analytic design with a cross sectional 

method. The subject number was 149 respondents who were diagnosed with primary 

hypertension at Bethesda Lempuyangwangi Hospital. After sorting, 145 data meeting the 

inclusion criteria were collected and analysed. Data was collected using primary data in the 

form of measurements of blood pressure, height, weight, and abdominal circumference taken 

from February to March 2023. 

Results : Bivariate analysis with Spearman Rank test showed that there was a significant 

relationship between BMI and hypertension (p <0.001) with a correlation coefficient (r) of 

0.261 indicating the level of strength of the relationship was weak, and the correlation 

coefficient obtained a positive value so that the direction of the relationship between the two 

was also positive, i.e. the greater the BMI, the higher the blood pressure. 

Conclusion: There was a significant association between Body Mass Index and the incidence 

of hypertension. 

Keywords : Hypertension, Body Mass Index, Obesity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Hipertensi merupakan kondisi tekanan darah yang berada di atas batas normal yaitu 

tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik ≥ 90 mmHg (PERKI, 

2015). Hipertensi menjadi salah satu penyebab kematian nomor satu di dunia. Hal ini 

dikarenakan hipertensi merupakan faktor risiko utama penyakit kardiovaskuler seperti stroke, 

penyakit ginjal, serangan jantung, dan gagal jantung (Astuti et al, 2021).  

Hingga saat ini, hipertensi masih menjadi permasalahan kesehatan global 

terkhususnya di Indonesia (Astuti et al, 2021). Berdasarkan data WHO (2019) diperkirakan 

1,28 miliar orang dewasa di seluruh dunia yang berusia 30-79 tahun menderita hipertensi. 

Prevalensi hipertensi di Indonesia menurut data Riskesdas tahun 2013 dan 2018 terjadi 

peningkatan yaitu dari 25,8% pada tahun 2013 ke 34,1% pada tahun 2018. Provinsi 

Yogyakarta menduduki urutan ke-11 diantara 34 provinsi yang ada di Indonesia dengan 

persentase 32,86% (Riskesdas, 2018).  

Prevalensi hipertensi meningkat seiring dengan perubahan gaya hidup yang 

berdampak pada peningkatan status gizi. Status gizi berlebih menjadi salah satu faktor risiko 

yang menjadi pemicu terjadinya hipertensi (Kemenkes RI, 2013). Indikator yang dapat 

digunakan untuk menentukan status gizi yaitu Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT merupakan 

indeks yang digunakan untuk menggolongkan kelebihan berat badan dan obesitas pada orang 

dewasa. Perhitungan IMT dilakukan dengan membagi berat badan (BB) dalam kg dengan 

tinggi badan (TB) dalam m2 (Kementerian Kesehatan RI, 2018), hasil di interpretasikan 

obesitas jika memiliki IMT > 27 sedangkan  overweight jika IMT > 25 (Kemenkes, 2014). 
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Penelitian terdahulu masih memperlihatkan inkonsistensi hasil, diantaranya penelitian 

(Susanto, 2020) dan (Febryani dan Sundari, 2016) yang menunjukkan terdapat hubungan 

antara indeks massa tubuh dengan hipertensi, sedangkan pada penelitian (Nisa dan Mawarti, 

2013) didapatkan tidak ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan hipertensi.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan perlunya mengeksplorasi apakah 

terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kejadian hipertensi pada pasien 

di RS Bethesda Lempuyangwangi.  

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : “Bagaimana hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan Hipertensi pada Pasien di 

RS Bethesda Lempuyangwangi ?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan IMT dengan hipertensi pada pasien di RS Bethesda 

Lempuyangwangi.  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran indeks massa tubuh pada pasien di RS Bethesda 

Lempuyangwangi. 

2. Mengetahui gambaran hipertensi pada pasien di RS Bethesda Lempuyangwangi. 

3. Mengetahui hubungan IMT dengan hipertensi.  
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1.4 Manfaat Penelitan 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai sarana untuk 

menambah wawasan terkait indeks massa tubuh terhadap kejadian hipertensi dimana nilai 

indeks massa tubuh berperan sebagai salah satu faktor risiko dari patofisiologi terjadinya 

hipertensi. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Masyarakat 

Diharapkan mampu menambah wawasan terkait pentingnya menjaga indeks massa 

tubuh dan tekanan darah dalam batas normal sehingga terhindar dari perkembangan 

penyakit yang lebih parah.  

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan informasi mengenai pentingnya 

pengelolaan yang baik terkait faktor risiko dalam hipertensi serta upaya dan 

penanganan yang dapat dilakukan. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Di bawah ini terdapat tabel yang berisi beberapa penelitian terdahulu, mengenai variabel 

yang akan diteliti oleh peneliti. Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan saat ini adalah 

terdapat dua data tekanan darah yang diambil yaitu saat sebelum dan setelah responden 

mendapatkan terapi antihipertensi serta dari segi waktu penelitian, tempat penelitian, jumlah 

sampel, serta populasi yang akan diteliti. Selain itu, dari 4 penelitian terdahulu hasil yang 

didapatkan masih tidak konsisten antara hubungan indeks massa tubuh dengan hipertensi 

serta jumlah sampel yang digunakan juga relatif sedikit.  

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Judul & Penulis Metode Jumlah 

Sampel 

Hasil 

Hubungan Indeks Massa Tubuh 

Dengan Hipertensi Pada 

Penderita Hipertensi Di 

Puskesmas Kembaran 1 

Banyumas (Susanto, 2020) 

 

 

Hubungan IMT Dengan 

Hipertensi Pada Lansia Di 

Kelurahan Gayungan Surabaya 

(Herdiani, 2019) 

 

 

Hubungan Indeks Massa Tubuh 

Dengan Kejadian Hipertensi 

Pada Perempuan Postmenopause 

Di Kecamatan Denpasar Barat 

(Febryani dan Sundari, 2016) 
 

Deskriptif, 

Cross- 

Sectional 

 

 

 

 

Analitik, 

Cross-

Sectional 
 

 

 

Analitik 

observasional, 

Cross- 

Sectional 
 

106 

orang 

 

 

 

 

 

47 

orang 

lansia 
 

 

 

47 

orang 

Analisis bivariat metode 

spearman didapatkan hubungan 

signifikan (p=0.001) dan 

korelasi positif kuat (r=0.605) 

 

 

 

Uji korelasi spearman 

memperlihatkan hubungan 

signifikan antara IMT dengan 

hipertensi pada lansia (p = 

0,001)  
 

Uji chi square didapatkan 

hubungan signifikan antara IMT 

dengan hipertensi pada 

perempuan post menopause  (p= 

0,001).  

Hubungan Indeks Massa Tubuh 

Dengan Hipertensi Pada Pasien 

Di Poli Penyakit Dalam Rsud 

Jombang (Nisa dan mawarti, 

2013) 
 

Deskripsi 

Analitik 

Cross-

Sectional 
 

43 

orang 

Uji Spearman didapatkan 

korelasi positif sangat lemah (r= 

0,142)  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, IMT dengan hipertensi memiliki hubungan signifikan 

(p=0,001) dengan korelasi positif lemah (r = 0,261). 

5.2    Saran 

5.2.1 Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama dapat 

menambahkan variabel terkait faktor risiko lain seperti konsumsi rokok, konsumsi 

asupan garam, dan tingkat stress serta dapat menggunakan uji analisis regresi logistik 

untuk melihat faktor risiko yang paling berpengaruh dalam terjadinya hipertensi. Selain 

itu, dapat melakukan penelitian di fasilitas kesehatan primer dimana jumlah pasien 

hipertensi primer lebih banyak. 

5.2.2 Bagi Institusi Kesehatan 

Bagi institusi kesehatan dapat menambahkan skrining faktor risiko hipertensi 

lebih lengkap seperti konsumsi rokok, konsumsi asupan garam, dan tingkat stress untuk 

memaksimalkan terapi serta edukasi yang akan diberikan. 

5.2.3 Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat menjaga IMT dalam rentang normal dengan cara 

menerapkan pola hidup sehat seperti konsumsi sayur dan buah, menghindari makanan 

cepat saji dan makanan tinggi garam, serta rutin melakukan aktivitas fisik. 
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